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REPUBLIK INDONESIA

MENTERI PEKERJAAN UMUM

KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM

NOMOR: 60 /KPTS / 1990

TENTANG
PENGESAHAN 41 STANDAR KONSEP SNI

BIDANG PEKERJAAN UMUM

MENTERI PEKERJAAN UMUM,

Menimbang :

a. bahwa dalam rangka menunjang pembangunan nasional dan kebijaksanaan pemerintah
untuk meningkatkan pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya alam,
diperlukan standar-standar bidang pekerjaan umum;

b. bahwa standardisasi bidang pekerjaan umum yang termaktub dalam lampiran keputusan
ini telah disusunberdasarkan konsensus semua pihak dengan memperhatikan syarat-syarat

kesehatan dan keselamatan umum serta perkiraan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besamya bagi kepentingan umum,

sehingga dapat disahkan sebagai Standard Konsep SNI Bidang Pekerjaan Umum;

c. bahwa untuk maksud tersebut, perlu diterbitkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum

tentang Pengesahan 41 Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan Umum.

Mengingat :

1. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Orgariisasi Departemen;

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1984 tentang Susunan

Organisasi Departemen;
3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 64/M Tahun 1988 tentang Pembentukan

Kabinet' Pembangunan V;
4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 tentang Dewan

Standardisasi Nasional;
5. PeraturanMenteriPekerjaanUmumNomor 41/PRT/1989 tentangPengesahan 25 Standar

Konstruksi Bangunan Indonesia Menjadi Standar Nasional Indonesia;
6. KeputusanMenteriPekerjaan Umum Nomor 211/KPTS/1984 tentang Susunan Organisasi

dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan Umum;
7. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 217 / KPTS / 1986 tentang Panitia Tetap

dan Panitia Kerja serta Tata Kerja Penyusunan Standar Konstruksi Bangunan Indonesia.
8. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306 / KPTS / 1989 tentang Pengesahan 32

Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan Umum.
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM TENTANG
PENGESAHAN 41 STANDAR KONSEP SNI BIDANG PEKERJAAN

UMUM.

: Mengesahkan 41Standar Konsep SNIBidangPekerjaanUmum, sebagaimana
tercantum dalam lampiran Keputusan Menteri ini yang merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari Ketetapan ini.

KE SATU

KE DUA : Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan Umum, yang dimaksudkan dalam

diktuni Ke Satu, berlaku bagi unsur aparatur pemerintah bidang pekerjaan
umum dan dapat digunakan dalam perjanjian kerja antar pihak-pihak yang

bersangkutan dengan bidang konslruksi, sampai ditetapkan mcnjadi Standar
Nasioanl Indonesia.

KE TIGA : Menugaskan kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan
Umum untuk :

a. menyebarluaskan Standar Konsep SNI bidang pekerjaan umum;

b. memberikan bimbingan teknis kepada unsur pemerintah dan unsur
masyarakat bidang pekerjaan umum;

c. mempercepat pengukuhan Standar Konsep SNI tersebut menjadi Standar

Nasional Indonesia.

KE EMPAT : Menugaskan kepada para Direktur Jenderal di lingkungan Departemen
Pekerjaan Umum untuk :

a. memantau penerapan Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan Umum;
b. memberikan masukan atau umpan balik sebagai akibat penerapan

Standar Konsep SNI tersebut kepiada Menteri Pekerjaan Umum melalui
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum.

KE LIMA : Keputusan Menteri ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : JAKARTA

PADA TANGGAL : 3 PEBRUARI 1990

MENTERI PEKERJAAN UMUM
y
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KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM

NOMOR : 60/KPTS/1990
TANGGAL : 3 Pebruari 1990

STANDAR KONSEP SNI BIDANG PEKERJAAN UMUM:

Nomor

Urut
JUDUL STANDAR NOMOR STANDAR

1 32

Metode Pengujian Lendutan Perkerasan Lentur

Alat Benkelman Beam

Metode Pengujian Keausan Agregat dengan
Mesin Abrasi Los Angeles
Metode Pengujian Meter Air Bersih (ukuran 13
mm s.d 40 mm)
Metode Pengambilan Contoh Meter Air Bersih
(ukuran 13 mm s.d 40 mm)
Metode Pengujian Triaksial A

Metode Pengujian Kelindian Dalam Air
Dengan Titrimetrik
Metode Pengujian Kelindian Dalam Air
Dengan Po.tensiometrik
Metode Pengujian Keasaman Dalam Air
Dengan Titrim'etrik
Metode Pengujian Keasaman Dalam Air
Dengan Potensiometrik
Metode Pengujian Oksigen Terlarut Dalam
Air Dengan Titrimetrik
Metode Pengujian Oksigen Terlarut Dalam
Air Dengan Elektrokimia
Metode Pengujian Sulfat Dalam Air Dengan
Alat Spektrofotometer
Metode Pengujian Kalium Dalam Air Dengan
Alat Spektrofotometer Serapan Atom

Metode Pengujian Natrium Dalam Air Dengan
Alat Spektrofotometer Serapan Atom
Metode Pengujian Kalsium Dalam Air Dengan
Titrimetrik EDTA

1 SK SNI M - 01 - 1990 - F

2 SK SNI M - 02 - 1990 - F

3 SK SNI M - 03 - 1990 - F

4 SK SNI M - 04 - 1990 - F

SK SNI M - 05 - 1990 - F

SK SNI M - 06 - 1990 - F

5
6

7 SK SNI M - 07 - 1990 - F

8 SK SNI M - 08 - 1990 - F

9 SK SNI M - 09 - 1990 - F

10 SK SNI M - 10 - 1990 - F

11 SK SNI M - 11 - 1990 - F

12 SK SNI M - 12 - 1990 - F

13 SK SNI M - 13 - 1990 - F

14 SK SNI M - 14 - 1990 - F

15 SK SNI M - 15 - 1990 - F
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Nomor
Urut

NOMOR STANDARJUDUL STANDAR

31 2

SK SNI M - 16 - 1990 - FMetode Pengujian Magnisium Dalam Air

Dengan Titrimetrik EDTA

Metode Pengujian Khlorida Dalam Air Dengan

Argentometrik Mohr

16

SK SNI M - 17 - 1990 - F17

Tata Cara Perencanaan Umum Krib di Sungai

Tata Cara Perencanaan Umum Bendung

Tata Cara Perencanaan Umum Irigasi Tambak

Udang
Tata Cara Pemasangan Blok Beton Terkunci
untuk Permukaan Jalan.
Tata Cara Pencegahan Rayap pada Pembuatan
Bangunan Rumah dan Gedung
Tata Cara Penanggulangan Rayap pada
Bangunan Rumah dan Gedung dengan
Termitisida
Tata Cara Perencanaan Umum Drainase
Perkotaan
Tata Cara Pengecatan Kayu untuk Rumah dan
Gedung
Tata Cara Pengecatan Logam

Tata Cara Pengecatan Genteng Beton

Tata Cara Pengecatan Dinding Tembok dengan
Cat Emulsi

SK SNI T - 01 - 1990 - F

SK SNI T - 02 - 1990 - F

1

2

3

SK SNI T - 03 - 1990 T F

4

SK SNI T - 04 - 1990 - F

5

SK SNI T - 05 - 1990 - F

6

SK SNI T - 06 - 1990 - F

7

SK SNI T - 07 - 1990 - F

8

SK SNI T - 08 - 1990 - F

SK SNI T - 09 - 1990 - F

SK SNI T - 10 - 1990 - F

SK SNI T - 11 - 1990 - F

9

10

11

Spesifikasi Meter Air Bersih (ukuran 13 mm

s.d 40 mm)
Spesifikasi Kurb Beton untuk Jalan
Spesifikasi Trotoar

Spesifikasi Bukaan Pemisah Jalur
Spesifikasi Ukuran Kayu untuk Bangunan

Rumah dart Gedung

Spesifikasi Ukuran Kusen Pintu Kayu, Kusen

Jendela Kayu dan Daun Pintu Kayu

Spesiifikasi Bangunan Tepi Jalan

1 SK SNI S - 01 - 1990 - F

2 SK SNI S - 02 - 1990 - F

SK SNI S - 03 - 1990 - F

SK SNI S - 04 - 1990 - F

SK SNI S - 05 - 1990 - F

3

4

5

6 SK SNI S - 06 - 1990 - F

7 SK SNI S - 07 - 1990 - F
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Nomor

Urut
NOMOR STANDARJUDUL STANDAR

31 2

Spesifikasi Rumah Tumbuh Rangka Beratap

dengan Komponen Beton

Spesifikasi Komponen Beton Pracetak untuk

Rumah Tumbuh Rangka Beratap

Spesifikasi Kuda-Kuda Kayu Balok Paku Tipe

15/6
Spesifikasi Kuda-kuda Kayu Balok Paku Tipe

30/6
Spesifikasi Pilar dan Kepala Jembatan
Sederhana, Bentang 10 M dengan Fondasi
Tiang Pancang

Spesifikasi Rumah Tumbuh Rangka Beratap -
RTRB Kayu

SK SNI S - 08 - 1990 - F8

SK SNI S - 09 - 1990 - F9

SK SNI S - 10 - 1990 - F10

11 SK SNI S - 11 - 1990 - F

12 SK SNI S - 12 - 1990 - F

SK SNI S - 13 - 1990 - F13
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BABI

DESKRIPSI

1.1 Maksud dan Tujuan

1.1.1 Maksud

Spesifikasi Kuda-kuda Balok-paku 15-6 dimaksudkan sebagai pegangan bagi perenca-
na teknis, produsen dan pelaksana dalam merencana, memproduksi dan melaksanakan
di lapangan.

1.1.2 Tujuan

Tujuan Spesifikasi ini adalah untuk :

1) menghasilkan mutu kuda-kuda yang sama;
2) menghemat 'bahan bangunan;
3) menghemat tenaga kerja; waktu pembuatan dan pemasangan;
4) memudahkan dalam perencanaan dan pelaksanaan sesuai dengan kebutuhan.

1.2 Ruang Lingkup

Spesifikasi inimemberikan ketentuan-ketentuan :

1) ukuran, bentuk, bahan dan jenis alat sambung;
2) kemiringan landai, untuk jenis penutup atap lembaran.

PengertianO

Yang dimaksud dengan :

1) kuda-kuda kayu sistem prapotong-prefab adalah kuda-kuda yang komponen
batang rangkanya telah dipotong sesuai dengan bentuk dan ukurannya, untuk

dirakit secara prefab dan diproduksi secara massal di bengkel kerja;
2) kuda-kuda adalah bagian utama kerangka atap, yang berfungsi untuk memperkuat

dan menyangga penutup atap, sehingga dalam jangka waktu paling sedikit sama

dengan umur pakai dari bangunan, atap masih dapat melindungi konstruksi diba-
wahnya terhadap pengaruh cuaca;

3) kuda-kuda tipe 15-6 adalah kuda-kuda bersudut kemiringan landai 15°dengan.
bentang 6.00 m (rasio tinggi terhadap bentang -1 ) yang mempunyai bentuk dan

dimensi seperti gambar 1dan gambar 2; ’
4) massal, sistem produksi kuda-kuda kayu dalam jumlah yang besar, misalnya lebih

dari 500 buah,-mengguhakan alat sambung paku, dengan bentuk dan ukuran yang

seragam;
5) landai, sudut kemiringan atap dinyatakan dalam derajat atau dalam tangen sudut

tersebut;
6) TS, tegangan serat dari kayu menyatak&n kekuatan lentur izin kayu dalam satuan MPa.

1 Dilarang menggandakan s«bagian atau seluruhnya dengan cara

apapun tanpa izin sah dariBadan Litbang PU dan penerbit


















